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Abstract: This study aims to integrate Islamic Education values into the 

Strengthening Pancasila Student Profile and Work Culture Project (P5BK) to 

shape student character at SMKN 1 Masbagik. The research employs a 

qualitative descriptive method. Data were collected through interviews, 

observations, and document studies, and then analyzed using Miles and 

Huberman's interactive model. The results show that the integration of P5BK 

with Islamic Education values at SMKN 1 Masbagik is implemented through 

projects with themes of sustainable lifestyle, employability, and local wisdom. 

The implementation of P5BK involves four stages: planning, execution, 

evaluation, and supportive factors. The advantages of this integration include 

flexibility in implementation, synergy with the community and the workforce, 

and providing real-world experiences to foster student awareness of their 

environment and surrounding community. The theoretical implication of this 

research is its contribution to the support and enhancement of P5BK learning 

as part of the independent learning curriculum, which can improve teacher 

competence and the quality of education in vocational schools. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan karakter merupakan salah satu 

aspek penting dalam proses pendidikan yang 

bertujuan untuk membentuk individu yang 

memiliki kepribadian kuat, moral yang baik, dan 

kemampuan sosial yang tinggi (Nasri, 2023b). 

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk individu yang 

berkualitas dan beretika (Nasri, 2017). Melalui 

pendidikan karakter, individu diajarkan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai moral, etika, 

kepemimpinan (Mendonça dkk., 2023), dan 

tanggung jawab (Nasri, 2019a). Hal ini 

membantu mereka mengembangkan kepribadian 

yang kuat dan kokoh, yang sangat dibutuhkan 

untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

kehidupan (Nasri, 2015). Selain itu, pendidikan 

karakter juga memainkan peran krusial dalam 

mengatasi krisis moral yang terjadi di 

masyarakat (Birhan dkk., 2021), dengan 

membekali individu dengan keterampilan dan 

nilai-nilai yang dibutuhkan untuk membuat 

keputusan yang tepat dan bertindak secara 

bertanggung jawab (Nasri, 2016). Selain itu, 

pendidikan karakter juga mendorong 

terbentuknya hubungan yang harmonis dalam 

masyarakat (Prayitno dkk., 2022), serta 

membantu menumbuhkan kebajikan dan etika 

yang penting dalam menciptakan lingkungan 

yang lebih positif dan etis (Nasri, 2019b). 

Dengan demikian, pendidikan karakter tidak 

hanya penting bagi perkembangan individu 

secara pribadi, tetapi juga dalam membentuk 

masyarakat yang lebih baik dan harmonis 

(Podder dkk., 2023). 

Di Indonesia, pendidikan karakter 

menjadi semakin relevan dengan adanya 

program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

Pancasila kepada siswa (Njelezi, 2023). SMKN 

1 Masbagik, sebagai salah satu sekolah 

kejuruan, mengintegrasikan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja 

(P5BK) dengan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam untuk membentuk karakter siswa yang 

tidak hanya kompeten secara akademis dan 

profesional, tetapi juga memiliki moral dan etika 

yang baik (Akhlaghi dkk., 2023). 

Proyek P5BK di SMKN 1 Masbagik 

mencakup berbagai tema, seperti gaya hidup 

berkelanjutan, kebekerjaan, dan kearifan lokal. 
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Tema-tema ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan nyata, sehingga siswa 

dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang mereka 

pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

proyek ini bertujuan untuk memperkuat karakter 

siswa melalui penghayatan nilai-nilai religius 

yang sejalan dengan ajaran Islam (Seijts & 

Milani, 2023). 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

integrasi antara P5BK dan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dapat membentuk karakter siswa 

di SMKN 1 Masbagik. Dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, penelitian ini 

mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi, serta 

menganalisisnya menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi ini tidak hanya 

memperkuat karakter siswa, tetapi juga 

memberikan berbagai keunggulan, seperti 

fleksibilitas dalam pelaksanaan dan sinergi 

dengan masyarakat serta dunia kerja. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan kontribusi teoritis yang dapat 

mendukung penguatan dan peningkatan 

pembelajaran P5BK sebagai bagian dari 

kurikulum merdeka belajar, serta untuk 

meningkatkan kompetensi guru dan kualitas 

pembelajaran di sekolah kejuruan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi sekolah lain dalam 

mengimplementasikan program serupa untuk 

pembentukan karakter siswa yang holistik. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif untuk mengkaji integrasi 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Budaya Kerja (P5BK) di SMKN 1 Masbagik 

(Nasri, 2023a). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang proses 

integrasi dan dampaknya terhadap pembentukan 

karakter siswa.(Loder-Jackson dkk., 2023). 

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMKN 1 Masbagik, 

sebuah sekolah menengah kejuruan yang 

telah menerapkan program P5BK. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini meliputi siswa, guru, 

dan staf sekolah yang terlibat dalam 

pelaksanaan P5BK. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive, dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan 

pengetahuan mereka terkait program P5BK 

dan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik 

berikut: 

a. Wawancara: Dilakukan dengan siswa, 

guru, dan staf sekolah untuk 

memperoleh informasi mendalam 

tentang pengalaman dan pandangan 

mereka terkait integrasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam P5BK 

(Falcetta dkk., 2023). 

b. Observasi: Dilakukan selama 

pelaksanaan proyek P5BK untuk 

mengamati secara langsung bagaimana 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

diintegrasikan dan diimplementasikan 

dalam kegiatan-kegiatan proyek (Yan & 

Li, 2023). 

c. Studi Dokumentasi: Melibatkan 

pengumpulan dan analisis dokumen-

dokumen terkait, seperti rencana 

pelaksanaan proyek, modul 

pembelajaran, dan laporan evaluasi 

program. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman, yang 

terdiri dari tiga tahapan: 

a. Reduksi Data: Merangkum, memilih, 

dan memfokuskan data mentah yang 

relevan dengan tujuan penelitian (Mihas, 

2023). 

b. Penyajian Data: Menyusun data dalam 

bentuk matriks, grafik, atau narasi untuk 

memudahkan pemahaman dan 

interpretasi (Schwandt, 2021). 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: 

Membuat kesimpulan berdasarkan 

temuan yang telah disajikan dan 

melakukan verifikasi untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi data (Ritter 

dkk., 2023). 

 

5. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

data, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber data dengan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber (wawancara, 
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observasi, dan dokumentasi). Selain itu, 

diskusi dengan rekan sejawat dan member 

checking dilakukan untuk meminimalkan 

bias dan meningkatkan keabsahan temuan 

(Cerero dkk., 2023). 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai integrasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam P5BK di SMKN 1 

Masbagik serta kontribusinya dalam 

pembentukan karakter siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil: 

Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam dalam Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya 

Kerja (P5BK) di SMKN 1 Masbagik, dengan 

fokus pada bagaimana integrasi ini membentuk 

karakter siswa. Hasil penelitian ini dibagi 

menjadi tiga bagian utama: bentuk integrasi, 

implementasi proyek, dan keunggulan integrasi. 

1. Bentuk Integrasi P5BK dengan Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi, ditemukan bahwa 

integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam P5BK dilakukan melalui tiga tema utama: 

a. Gaya Hidup Berkelanjutan 

Dalam tema ini, siswa mengerjakan proyek 

yang mengolah sumber daya alam di sekitar 

mereka menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

Misalnya, siswa membuat produk ramah 

lingkungan dari bahan-bahan alami yang 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar 

sekolah. Proses ini melibatkan prinsip-

prinsip Islami seperti menjaga amanah 

terhadap lingkungan (khalifah fil ardh) dan 

menanamkan nilai tanggung jawab serta 

kepedulian terhadap alam. 

b. Kebekerjaan 

Tema kebekerjaan merupakan tema wajib 

di semua SMK, termasuk SMKN 1 

Masbagik. Siswa diajarkan berbagai 

keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan di dunia kerja, seperti 

membangun impian, aktualisasi diri, dan 

personal branding. Integrasi nilai-nilai 

Islam dilakukan dengan menekankan etika 

kerja Islami, seperti kejujuran, amanah, dan 

profesionalisme, yang diajarkan dalam 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Kearifan Lokal 

Dalam tema ini, siswa mempelajari dan 

melestarikan budaya serta tradisi lokal. 

Kegiatan ini dirancang untuk mencegah 

kepunahan budaya di tengah arus 

modernisasi. Integrasi dengan nilai-nilai 

Islam terlihat dalam pengajaran adab dan 

akhlak, menghormati orang tua dan tetua, 

serta menjaga silaturahmi dan gotong 

royong. 

 

2. Implementasi Proyek P5BK terhadap Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam 

Implementasi P5BK di SMKN 1 

Masbagik dilakukan melalui empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

dukungan faktor pendukung: 

a. Perencanaan 

Diawali dengan pembentukan tim P5BK 

yang terdiri dari guru-guru yang berdedikasi. 

Tim ini merancang tema-tema proyek yang 

akan diimplementasikan, menyesuaikan 

dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 

Guru-guru juga mengadakan rapat rutin 

untuk membahas dan memastikan 

pelaksanaan proyek berjalan dengan baik 

(Fadhli, 2020). 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini, setiap tema proyek 

dilaksanakan melalui beberapa fase: 

eksplorasi, ideasi, aksi, dan refleksi. 

Misalnya, dalam tema gaya hidup 

berkelanjutan, siswa pertama-tama 

mengeksplorasi sumber daya alam yang 

tersedia, kemudian mengembangkan ide-ide 

kreatif untuk mengolahnya, melaksanakan 

proyek, dan akhirnya merefleksikan hasil dan 

proses yang telah mereka lakukan (Pratiwi, 

2020). 

c. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

menilai sejauh mana proyek telah berjalan 

sesuai dengan rencana. Evaluasi ini 

melibatkan penilaian terhadap modul dan 

tema yang digunakan serta keberhasilan 

siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam. Hasil evaluasi 

digunakan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan proyek di masa mendatang 

(Setiawati, 2020). 

d. Dukungan Faktor Pendukung 

Pelaksanaan P5BK didukung oleh berbagai 

pihak, termasuk guru, staf sekolah, dan 

masyarakat. Kerjasama dan dukungan ini 

penting untuk memastikan kelancaran dan 
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keberhasilan proyek. Semangat dan 

komitmen semua pihak terlibat menjadi 

faktor utama dalam mendukung 

implementasi nilai-nilai Islami dalam setiap 

tema proyek (Budiman & Suparjo, 2021). 

 

3. Keunggulan Integrasi P5BK dengan Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam P5BK memiliki beberapa keunggulan: 

a. Fleksibilitas 

P5BK dapat diintegrasikan dalam kegiatan 

kokurikuler, intrakurikuler, maupun 

ekstrakurikuler. Fleksibilitas ini 

memungkinkan program untuk disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah, 

sehingga lebih mudah diterapkan dan lebih 

relevan dengan kehidupan siswa. 

b. Sinergi dengan Masyarakat dan Dunia Kerja 

Sekolah bekerja sama dengan masyarakat 

dan dunia kerja dalam merancang dan 

menyelenggarakan P5BK. Sinergi ini 

memberikan pengalaman nyata bagi siswa, 

memperkuat hubungan antara sekolah dan 

komunitas, serta mempersiapkan siswa untuk 

dunia kerja dengan nilai-nilai etika dan 

profesionalisme yang kuat. 

c. Pengalaman Nyata 

Melalui proyek P5BK, siswa mendapatkan 

pengalaman langsung yang membantu 

membentuk kepedulian mereka terhadap 

lingkungan dan komunitas sekitar. 

Pengalaman ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai 

Islami dalam kehidupan sehari-hari, 

memperkuat karakter mereka sebagai 

individu yang bertanggung jawab dan 

berakhlak baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam P5BK di SMKN 1 Masbagik berhasil 

membentuk karakter siswa yang sejalan dengan 

profil Pelajar Pancasila dan ajaran Islam. 

Keberhasilan ini didukung oleh perencanaan 

yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, 

evaluasi yang berkelanjutan, dan dukungan dari 

berbagai pihak. Keunggulan integrasi ini terletak 

pada fleksibilitas, sinergi dengan masyarakat 

dan dunia kerja, serta pengalaman nyata yang 

diberikan kepada siswa. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis yang mendukung 

penguatan dan peningkatan pembelajaran P5BK 

sebagai bagian dari kurikulum merdeka belajar, 

yang dapat meningkatkan kompetensi guru dan 

kualitas pembelajaran di sekolah kejuruan. 

 

Pembahasan 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Budaya Kerja (P5BK) di SMKN 1 

Masbagik telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam pembentukan karakter siswa. 

Pembahasan ini akan mengaitkan temuan 

penelitian dengan teori-teori yang relevan untuk 

memperkuat pemahaman tentang pentingnya 

integrasi ini dalam konteks pendidikan karakter. 

 

Kaitan dengan Teori Integrasi Nilai-Nilai 

Agama dalam Pendidikan Karakter 

Teori tentang integrasi nilai-nilai agama 

dalam pendidikan karakter menekankan 

pentingnya pendekatan holistik yang mencakup 

aspek spiritual, moral, dan sosial dalam proses 

pembelajaran (Rulyandi & Nasri, 2023). 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam P5BK di SMKN 1 Masbagik sesuai 

dengan prinsip-prinsip teori ini (Husnawadi & 

Nasri, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan 

karakter tidak hanya berfokus pada aspek 

akademik atau profesional, tetapi juga 

memperhatikan pembentukan karakter yang 

kokoh dan moral yang baik melalui nilai-nilai 

agama (Atsani & Nasri, 2021) 

 

Kaitan dengan Teori Pembelajaran 

Kontekstual 

Teori pembelajaran kontekstual 

menekankan pentingnya memberikan 

pengalaman belajar yang relevan dengan 

konteks kehidupan nyata siswa (Muliadi & 

Nasri, 2023). Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa proyek-proyek P5BK di SMKN 1 

Masbagik dirancang untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang kontekstual, seperti 

mengolah sumber daya alam lokal dan 

mempelajari budaya serta tradisi lokal (Atsani, 

Nasri, & Walad, 2023). Integrasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam proyek-proyek 

ini memberikan dimensi spiritual dan moral 

yang lebih dalam, sehingga siswa dapat 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dengan 

lebih baik (Nasri, 2020) 

 

Kaitan dengan Teori Pendidikan Karakter di 

Sekolah 

Teori pendidikan karakter di sekolah 

menekankan peran sekolah dalam membentuk 
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karakter siswa melalui pendekatan yang 

terstruktur dan terintegrasi (Hady & Nasri, 

2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SMKN 1 Masbagik telah berhasil 

mengimplementasikan pendekatan ini melalui 

program P5BK yang melibatkan berbagai aspek 

kehidupan siswa, mulai dari kegiatan akademik 

hingga ekstrakurikuler (Atsani & Nasri, 2022). 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

memberikan dimensi tambahan dalam 

pembentukan karakter siswa, yang membantu 

memperkuat landasan moral dan spiritual 

mereka (Atsani, Nasri, Walad, dkk., 2023). 

 

Implikasi Teori 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi 

relevansi teori-teori tentang integrasi nilai-nilai 

agama dalam pendidikan karakter dan 

pembelajaran kontekstual. Integrasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam P5BK di 

SMKN 1 Masbagik memberikan bukti konkret 

bahwa pendekatan holistik dalam pendidikan 

karakter dapat menciptakan siswa yang tidak 

hanya kompeten secara akademis dan 

profesional, tetapi juga memiliki moral dan etika 

yang baik. 

 

Implikasi Praktis 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya terus mendorong integrasi nilai-nilai 

agama dalam pendidikan karakter di sekolah-

sekolah. Guru dan staf sekolah perlu dilatih 

untuk mengimplementasikan pendekatan yang 

holistik dan kontekstual dalam pembelajaran, 

sehingga dapat membentuk siswa yang memiliki 

karakter yang kuat dan moral yang baik. Selain 

itu, keberhasilan SMKN 1 Masbagik dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam P5BK juga dapat menjadi contoh 

bagi sekolah lain untuk mengadopsi pendekatan 

serupa dalam upaya membentuk karakter siswa 

yang berkualitas. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dan Budaya Kerja (P5BK) di SMKN 1 

Masbagik telah berhasil membentuk karakter 

siswa yang kuat dan beretika. Bentuk integrasi 

melalui tema gaya hidup berkelanjutan, 

kebekerjaan, dan kearifan lokal memberikan 

dimensi spiritual dan moral yang penting dalam 

pembelajaran siswa. Implementasi proyek 

P5BK, yang melibatkan perencanaan yang 

matang, pelaksanaan yang terstruktur, evaluasi 

yang berkelanjutan, dan dukungan dari berbagai 

pihak, menjadi kunci keberhasilan dalam 

membentuk karakter siswa yang holistik. 

Keunggulan integrasi ini termasuk fleksibilitas, 

sinergi dengan masyarakat dan dunia kerja, serta 

memberikan pengalaman nyata bagi siswa. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa 

rekomendasi dapat diajukan untuk 

meningkatkan efektivitas integrasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam P5BK dan 

pembentukan karakter siswa: 

1. Pelatihan Guru 

Guru perlu mendapatkan pelatihan yang 

memadai dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran P5BK. Pelatihan ini dapat 

meliputi pemahaman konsep-konsep Islam 

yang relevan dengan konteks proyek, serta 

strategi pembelajaran yang kreatif dan 

inklusif. 

2. Penguatan Kurikulum 

Kurikulum P5BK perlu diperkuat dengan 

lebih menekankan pada nilai-nilai 

keagamaan dan moral yang diintegrasikan 

dalam setiap aspek proyek. Hal ini dapat 

dilakukan melalui revisi kurikulum dan 

penyusunan modul pembelajaran yang lebih 

terstruktur. 

3. Kerjasama dengan Pihak Eksternal 

Sekolah perlu menjalin kerjasama yang lebih 

erat dengan pihak eksternal, seperti lembaga 

agama dan masyarakat lokal, untuk 

mendukung implementasi nilai-nilai 

keagamaan dalam proyek. Kerjasama ini 

dapat meliputi penyediaan sumber daya dan 

dukungan dalam melaksanakan kegiatan 

proyek yang bersifat keagamaan. 

4. Evaluasi Berkelanjutan 

Proses evaluasi terhadap implementasi P5BK 

perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mengevaluasi dampak integrasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa. Hasil evaluasi 

ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

perbaikan dan pengembangan program di 

masa mendatang. 

5. Diseminasi Hasil Penelitian 

Temuan penelitian ini perlu didiseminasi 

kepada berbagai pihak, termasuk guru, staf 
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sekolah, pemangku kepentingan pendidikan, 

dan masyarakat umum. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran akan pentingnya integrasi nilai-

nilai agama dalam pembentukan karakter 

siswa, serta mendorong adopsi pendekatan 

yang serupa di sekolah-sekolah lain. 

Dengan implementasi rekomendasi-

rekomendasi ini, diharapkan integrasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam P5BK dapat 

menjadi lebih efektif dalam membentuk karakter 

siswa yang berkualitas dan beretika. Hal ini 

akan berkontribusi pada pembangunan generasi 

muda yang memiliki kepribadian yang kokoh, 

moral yang baik, dan siap menghadapi tantangan 

zaman yang kompleks. 
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